
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

kesimpulan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel character berpengaruh terhadap adanya 

kredit macet pada Koperasi Wanita Mawar Satu Atambua. Hal ini berhubungan dengan 

perilaku dari debitur yang kurang baik, misalnya, tidak jujur, ingkar janji, pola hidunya 

yang berlebihan, dan pinjaman yang tidak digunakan dengan semestinya, (misalnya kredit 

tidak digunakan untuk usaha namun digunakan untuk keperluan pribadi) sehingga 

menimbulkan pembayaran kredit yang tidak lancar. 

b. Variabel capacity juga berpengaruh terhadap adanya kredit macet pada Koperasi Wanita 

Mawar Satu Atambua Hal ini disebabkan oleh kurang mampunya debitur dalam 

mengelola usahanya, sehingga pendapatan yang deterima relatif menurun. 

c. Pengujian terhadap variabel capital juga menunjukkan bahwa variabel capital berpengaruh 

terhadap kredit macet yang timbul pada Koperasi Wanita Mawar Satu Atambua Capital 

disini dilihat dari kondisi kekayaan atau keuangan debitur. Penyebab debitur yang 

mengalami kredit macet antara lain diantaranya debitur tidak memiliki cukup tabungan 

atau simpanan sebagai biaya hidupnya, debitur memiliki kredit di tempat lain, seperti 

kredit kendaraan, KPR dan lain sebagainya.  

d. Hasil uji menunjukkan variabel collateral tidak berpengaruh positif terhadap kredit macet. 

Debitur yang mempunyai kredit pada Koperasi Wanita Mawar Satu, memiliki jaminan 



sebagai agunan atau jaminan sebagai alat pengaman dari ketidakpastian pada waktu yang 

akan datang pada saat kredit harus dilunasi. Artinya jaminan tersebut bisa disita apabila 

ternyata debitur benar-benar tidak bisa memenuhi kewajibannya.  

e. Hasil uji menunjukkan variabel condition tidak berpengaruh positif terhadap kredit macet. 

Condition disini merupakan kondisi yang timbul 55 akibat dari suatu kondisi yang tidak 

menguntungkan yang membuat hilangnya kemampuan debitur untuk membayar 

kewajibannya, seperti tingkat bunga, musibah, dan bencana alam 

6.2 Saran 

Saran Berdasarkan penelitian tersebut di atas, maka penulis mencobamemberikan 

saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan terutama yang berhubungan dengan 

peningkatan Tingkat Kredit macet pada Koperasi Wanita Mawar Satu Atambua:  

a. Koperasi Wanita Mawar Satu Atambua harus lebih hati-hati lagi dalam penyaluran 

kreditnya dengan mempertimbangkan kelayakan calon debitur dalam menerima 

pinjaman.  

b. Dalam menjalanan operasionalnya Koperasi Wanita Mawar Satu Atambua, harus tetap 

mengacu kepada kondisi makro ekonomi sebagai pertimbangan dalam melakukan 

kegiatan penyaluran kredit sehingga dapat meminimalisir Tingkat Kredit macet.  

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangankan penelitian ini, 

penelitian saat ini belum daprat meneliti secara mendalam mngenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingak kredit macet pada Koperasi Wanita Mawar Satu Atambua.   

d. Adapun faktor lain yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya adalah jumlah 

pendapatan debitur dan jenis usaha debitur. 
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